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[bookmark: _Toc157024932]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc95692940]Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc157024933]Kondisi Geografis
a. Letak dan Batas Wilayah
Pesarean adalah salah satu desa/kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, dengan keunikan Bahasa Tegal. Desa Pesarean adalah kawasan permukiman atau yang lebih dikenal dengan kawasan Home Industri.
Kecamatan Adiwerna terletak pada posisi antara 10903’25” BT 10908’03” BT dan antara 653’44” LS, memiliki luas daratan tetapi bukan laut. Luas Kecamatan Adiwerna adalah 2.386,100 hektar terdiri dari 58,54% merupakan lahan kering dengan luas 1.396,730 hektar. Batas-batas kecamatan Adiwerna adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara : Kecamatn Talang dan Kecamatan Dukuhturi
2) Sebelah Timur : Kecamatan Pangkah
3) Sebelah Selatan :Kecamatan Slawi dan Kecamatan Dukuhwaru
4) Sebelah Barat : Kabupaten Brebes
b. Luas dan Keadaan Tanah
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Desa Pesarean memiliki luas 130.83 . Desa Pesarean yang cukup padat penduduknya, dengan jumlah penduduk 12.880 jiwa. Sebagaimana umumnya daerah di Indonesia, Desa Pesarean juga beriklim tropis dengan suhu rata-rata antara 29-32 C. 
	90		

Tanah di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna kabupaten Tegal tergolong berkontur dataran rendah.  
c. Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal adalah 12.880 jiwa. Desa Pesarean terdapat 8 RW (Rukun Warga), dan 37 RT (Rukun Tetangga), dan terdapat 6 Perdukuhan didalamnya. Adapun rekapitulasi jumlah penduduk Desa Pesarean berdasarkan jenis kelamin adalah:
[bookmark: _Toc157025100]Tabel 4. 1 Tabel Jumlah Penduduk Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna
	No RW 
	No 
	No RT
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Total

	1
	1
	RT. 001
	185
	177
	362
	1161

	
	2
	RT. 002
	130
	127
	257
	

	
	3
	RT. 003
	120
	130
	250
	

	
	4
	RT. 004
	152
	140
	292
	

	2
	5
	RT. 005
	146
	121
	267
	1075

	
	6
	RT. 006
	178
	159
	337
	

	
	7
	RT. 007
	125
	131
	256
	

	
	8
	RT. 008
	102
	113
	215
	

	3
	9
	RT. 009
	131
	107
	238
	1702

	
	10
	RT. 010
	218
	199
	417
	

	
	11
	RT. 011
	224
	191
	415
	

	
	12
	RT. 012
	150
	200
	350
	

	
	13
	RT. 013
	134
	148
	282
	

	4
	14
	RT. 014
	250
	270
	520
	2322

	
	15
	RT. 015
	180
	174
	354
	

	
	16
	RT. 016
	250
	225
	475
	

	
	17
	RT. 017
	245
	258
	503
	

	
	18
	RT. 018
	250
	220
	470
	

	5
	19
	RT. 019
	251
	243
	494
	2216

	No RW
	No
	No RT
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Total

	
	20
	RT. 020
	181
	145
	326
	

	
	21
	RT. 021
	338
	330
	668
	

	
	22
	RT. 022
	232
	208
	440
	

	
	23
	RT. 023
	145
	143
	288
	

	6
	24
	RT. 024
	163
	161
	324
	1710

	
	25
	RT. 025
	152
	175
	327
	

	
	26
	RT. 026
	125
	130
	255
	

	
	27
	RT. 027
	198
	173
	371
	

	
	28
	RT. 028
	226
	207
	433
	

	7
	29
	RT. 029
	147
	149
	296
	1569

	
	30
	RT. 030
	130
	125
	255
	

	
	31
	RT. 031
	159
	147
	306
	

	
	32
	RT. 032
	212
	215
	427
	

	
	33
	RT. 033
	149
	136
	285
	

	8
	34
	RT. 034
	170
	160
	330
	1125

	
	35
	RT. 035
	130
	125
	255
	

	
	36
	RT. 036
	130
	130
	260
	

	
	37
	RT. 037
	145
	135
	280
	

	Jumlah Total
	
	6553
	6327
	Total 
	12880


Sumber : Kelurahan Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, 2023
Berdasarkan data rekapitulasi jumlah penduduk Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna berdasarkan jenis kelamin dengan keadaan luas tanah yang sempit dan jumlah data penduduk yang banyak di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna merupakan tergolong daerah yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi berdasarkan data diatas.
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[bookmark: _Toc157025141]Gambar 4. 1  Grafik Data Kependudukan Desa Pesarean
Sumber: Perhitungan
Kesimpulannya :
Dari grafik data kependudukan Kelurahan Limbangan Wetan berdasarkan jenis kelamin diatas, total penduduk tertinggi RW 004 adalah 2.332 jiwa dan total penduduk terendah RW dan RW 002 adalah 1.075 jiwa. 
[bookmark: _Toc84749071][bookmark: _Toc157024934] Pengumpulan Data 
a) Data Cross Section
Pengumpulan data ini digunakan untuk mencari ketinggian tanah untuk lingkungan Kelurahan Pesarean pada nantinya digunakan untuk mengetahui kemiringan drainase. Alat yang digunakan adalah alat ukur meteran. Bisa dilihat pada  Tabel 4.2 sebagai berikut :


[bookmark: _Toc157025101]Tabel 4. 2 Data Cross Section Saluran
	No
	Nama Saluran
	h(m)
	∆L(m)

	1
	Saluran 1
	0.43
	162

	2
	Saluran 2
	0.66
	175

	3
	Saluran 3
	0.4
	145

	4
	Saluran 4
	0.4
	139


Sumber : Perhitungan
Keterangan :
 h = Tinggi Saluran (m)
 = Panjang Saluran (m)
b) Data Curah Hujan
Data curah hujan yang digunakan yaitu data kurang lebih 5 tahun terakhir dari tahun 2018 hingga 2022. Data curah hujan yang digunakan merupakan data curah hujan maksimum harian dari stasiun terdekat yaitu Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG) daerah penelitian untuk setiap tahunnya. Data curah hujan dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini 
[bookmark: _Toc157025102]Tabel 4. 3 Data curah hujan
	Tahun/Bulan

	2018

	2019

	2020

	2021

	2022


	Januari
	171
	469
	581
	338
	328

	Febuari
	980
	398
	538
	389
	255

	Maret
	397
	237
	520
	626
	297

	Tahun/Bulan
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022

	April
	243
	328
	389
	117
	248

	Mei
	42
	20
	157
	44
	169

	Juni
	34
	6
	54
	170
	204

	Juli
	0
	0
	71
	23
	155

	Agustus
	0
	0
	50
	47
	25

	September
	0
	0
	31
	137
	80

	Oktober
	1
	5
	165
	66
	284

	November
	18
	38
	-
	385
	286

	Desember
	34
	256
	625
	264
	236


Sumber : Perhitungan
c) Data Lapangan
Data lapangan diperoleh dengan mengukur kedalaman tanah dan kedalaman muka air yang muncul di dalam tanah. Penulis melakukan pengukuran ini dengan menggunakan alat Bor biopori manual yang berisi data-datanya 
[bookmark: _Toc157025103]Tabel 4. 4 Data kedalaman tanah
	No
	Nama Titik
	Kedalaman Tanah (cm)
	Kedalaman Munculnya Muka Air (cm)

	1.
	Titik Sumur 1
	99
	84

	2.
	Titik Sumur 2
	120
	97

	3.
	Titik Sumur 3
	155
	133

	4.
	Titik Sumur 4
	125
	118


	5. 
	Titik Sumur 5
	185
	158

	No
	Nama Titik
	Kedalaman Tanah (cm)
	Kedalaman Munculnya Muka Air (cm)

	6. 
	Titik Sumur 6
	250
	235

	7.
	Titik Sumur 7
	215
	208

	8.
	Titik Sumur 8
	165
	94

	9.
	Titik Sumur 9
	165
	70

	10.
	Titik Sumur 10
	235
	229

	11.
	Titik Sumur 11
	209
	190

	12.
	Titik Sumur 12
	200
	185


Sumber:Perhitungan
Dari data di atas terlihat bahwa kedalaman tanah dan kedalaman air muncul dari banyak titik untuk diukur oleh penulis ketika merencanakan sumur resapan menghasilkan hasil yang berbeda.
Pembahasan 
[bookmark: _Toc157024935]Pengolahan Data Cross Section
Untuk menghitung kemiringan saluran digunakan rumus berikut ini :
So=  
Dengan rumus ini, dapat dihitung kemiringan saluran untuk masing masing saluran. Hasil dari kemiringan saluran disusun pada tabel berikut ini :


[bookmark: _Toc157025104]Tabel 4. 5 Tabel Data Kemiringan Cross Section
	No
	Nama Saluran
	h(m)
	∆L(m)
	So

	1
	Saluran 1
	0.43
	156
	0.00276

	2
	Saluran 2
	0.66
	175
	0.00377

	3
	Saluran 3
	0.4
	130
	0.00308

	4
	Saluran 4
	0.4
	110
	0.00364


Sumber: Perhitungan
[bookmark: _Toc157024936]Pengolahan Data Curah Hujan
Data curah hujan akan memiliki kecenderungan untuk menuju suatu titik tertentu yang biasa disebut dengan pola atau trend. Analisa hidrologi harus mengikuti trend, dan jika terdapat perubahan harus dilakukan koreksi. Untuk melakukan pengecekan pola atau trend tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik kurva massa ganda yang berdasarkan prinsip setiap pencatatan data yang berasal dari populasi yang sekandung akan konsisten, sedangkan yang tidak sekandung akan tidak konsisten, dan akan menimbulkan penyimpangan arah/trend. Perubahan pola atau trend bisa disebabkan diantaranya oleh:
a. Perpindahan lokasi stasiun pengukur hujan.
b. Perubahan ekosistem terhadap iklim secara drastis, misal kebakaran.
c. Kesalahan ekosistem observasi pada sekumpulan data akibat posisi atau cara pemasangan alat ukur yang tidak baik.
Prinsip dasar metode kurva massa ganda antara lain: sejumlah stasiun tertentu dalam wilayah iklim yang sama diseleksi sebagai stasiun dasar (pembanding). Rata-rata aritmetik dari semua stasiun dasar dihitung untuk setiap metode yang sama. Hujan rata-rata tersebut ditambahkan (diakumulasikan) mulai dari periode awal pengamatan. 
Demikian pula halnya dengan data stasiun utama yang akan dicek pola atau trendnya. Kemudian diplot titik-titik akumulasi rerata stasiun utama dan stasiun dasar sebagai kurva massa ganda. Pada kurva massa ganda, titik-titik yang tergambar selalu berdeviasi sekitar garis rata-rata, dan hampir merupakan garis lurus. 
[bookmark: _Toc109633156][bookmark: _Toc157025105]Tabel 4. 6  Perhitungan Tes Konsistensi Pesarean Adiwerna
	Tahun
	Hujan Bulanan Maksimum (mm)
	
	Rerata Sta. Dasar
	Kumulatif Utama
	Kumulatif Sta. Dasar

	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	
	Stasiun Utama
	
	
	
	
	
	

	2018
	980
	980
	980
	980
	980
	980
	980

	2019
	469
	469
	469
	469
	469
	1449
	1449

	2020
	625
	625
	625
	625
	625
	2074
	2074

	2021
	626
	626
	626
	626
	626
	2700
	2700

	2022
	328
	328
	328
	328
	328
	3028
	3028


Sumber : Perhitungan

[bookmark: _Toc109633050][bookmark: _Toc157025142]Gambar 4. 2 Grafik Masa Ganda
Sumber: Perhitungan
Kesimpulannya: 
Grafik masa ganda diatas, pola yang terjadi  dari tahun 2018 – 2022 mamiliki pola garis yang  lurus. Maka data curah hujan bulanan maksimum distasiun utama adalah konsisten.
[bookmark: _Toc157024937]Analisis Curah Hujan
Analisis curah hujan memerlukan data curah hujan dalam kurun waktu tertentu. Analisis curah hujan juga memerlukan stasiun pembanding yang berguna dan pengujiannya konsisten. Data yang digunakan harus mampu menggambarkan pola/perubahan curah hujan di wilayah penelitian. Data curah hujan yang diperoleh dari BMKG belum lengkap. Beberapa data tidak tersedia.
[bookmark: _Toc109633157]Dalam melakukan perhitungan untuk menentukan besarnya curah hujan untuk membagi periode ulang, harus dilakukan analisis terlebih dahulu terhadap data curah hujan yang diperoleh dari BMKG Tegal. Data curah hujan yang digunakan merupakan curah hujan bulanan tertinggi selama 5 tahun yaitu pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 yang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika stasiun meteorologi kota Tegal.
[bookmark: _Toc157025106]Tabel 4. 7 Data Curah Hujan Bulanan (mm)
	Tahun
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agst
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Maks

	2018
	171
	980
	397
	243
	42
	34
	0
	0
	0
	1
	18
	34
	980

	2019
	469
	398
	237
	328
	20
	6
	0
	0
	0
	5
	38
	256
	469

	2020
	581
	538
	520
	389
	157
	54
	71
	50
	31
	165
	0
	625
	625

	2021
	338
	389
	626
	117
	44
	170
	23
	47
	137
	66
	385
	264
	626

	2022
	328
	255
	297
	248
	169
	204
	155
	25
	80
	284
	286
	236
	328


Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Tegal, 2023
[bookmark: _Toc157025107]Tabel 4. 8 Data Curah Hujan Bulanan (mm)
	No
	Tahun
	 Xi
	Xi-Xr
	Xi-Xr^2
	Xi – Xr^3
	Xi – Xr^4

	1
	2018
	980
	374.4000
	140175.360
	52481654.78
	19649131551

	2
	2019
	469
	-136.6000
	18659.560
	-2548895.896
	348179179.4

	3
	2020
	625
	19.4000
	376.360
	7301.384
	141646.8496

	4
	2021
	626
	20.4000
	416.160
	8489.664
	173189.1456

	5
	2022
	328
	-277.6000
	77061.760
	-21392344.58
	5938514854

	Total
	
	3028
	0.0000
	236689.2
	28556205.4
	25936140421


Sumber : Perhitungan
Keterangan : 
Xi = Data Curah Hujan
Xr = Rata – rata curah hujan
[bookmark: _Toc157024938]Pengukuran Dispersi
Bahwa tidak semua varian dari suatu variabel hidrologi terletak atau sama dengan nilai rata-ratanya. Variasi atau dispersi adalah besarnya derajat dari sebaran varian disekitar nilai rata- ratanya. Cara mengukur besarnya dispersi disebut pengukuran dispersi.(Politeknik Negeri Sriwijaya, 2015). Adapun cara pengkuran dispersi dengan menggunakan persamaan  sebagai berikut:
a. Rata-Rata Curah Hujan
(X) =  =  = 605,6
b. Koefisien Variasi (Cv)
Cv =  =  = 0,402
c. Standar Deviasi (S)
S =  =  = 243,25
d. Koefisien Skewness (Cs)
             =  =   = 0,827
e. Koefisien Ketajaman (Ck)
=  =  = 7,716
Untuk menentukan distribusi yang sesuai dengan data dilakukan dengan mencocokkan besar statistika yang telah dihitung dengan syarat masing- masing jenis distribusi sesuai dengan Tabel 4.5 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc109633159][bookmark: _Toc157025108]Tabel 4. 9  Persyaratan Jenis Distribusi
	No
	Distribusi
	Persyaratan
	Hasil Hitung

	1
	a) Normal
	b) CS = 0
	0,827

	2
	c) Long Normal
	d) CS = 3 CV
	0,402

	3
	e) Gumbel
	f) CS ≈ 1,14
	0,827

	
	g) 
	h) CK ≈ 5,4002
	7,716

	4
	Log Pearson III
	Selain dari nilai di atas


Sumber: Triatmodjo, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persyaratan untuk menentukan distribusi yang sesuai dengan data dilakukan dengan  mencocokkan besar statistika yang telah dihitung distribusi Normal, Log Normal, dan Gumbel tidak sesuai, sehingga digunakan distribusi Log Pearson III.
[bookmark: _Toc157024939] Analisis Frekuensi dan Probabilitas
a.  Log Pearson Type III
Merupakan  hasil transformasi dari distribusi Pearson tipe III dengan menggantikan varian menjadi nilai logaritma. (Soemarto,1999).
Berikut Langkah-langkah dalam perhitungan Log Pearson Type III yaitu:
1) Ubah data ke dalam bentuk logaritmis, X = log X
2) Hitung harga rata-rata
3) Hitung simpangan baku
4) Hitung koefisien kemencengan. 
5) Hitung logaritma hujan atau banjir dengan periode ulang tertentu.
[bookmark: _Toc157025109]Tabel 4. 10 Perhitungan dengan Metode Log Pearson Tipe III
	No
	Tahun
	Xi (mm)
	Log Xi
	(Log Xi – LogXr)
	(Log Xi – LogXr)2
	(LogXi – LogXr)3

	1
	2018
	980
	2.99
	0.23708
	0.05621
	0.01333

	2
	2019
	469
	2.67
	-0.08297
	0.00688
	-0.00057

	3
	2020
	625
	2.80
	0.04173
	0.00174
	0.00007

	4
	2021
	626
	2.80
	0.04243
	0.00180
	0.00008

	5
	2022
	328
	2.52
	-0.23827
	0.05677
	-0.01353

	
	
	
	
	
	
	

	Total 
	
	
	13.77
	0
	0.12341
	-0.00062

	Rata-rata Log X
	
	2.75
	
	
	


Sumber : Perhitungan
Berdasarkan table diatas maka ditentukan sejumlah perhitungan sebagai berikut :
X =  =  = 0,55
Xr =  =  = 0,176
1) Hitung harga rata-rata dengan rumus :
R =  () =  = 2,75
2) Hitung Simpangan baku dengan rumus :
S =  (  – log  =  (0,12341 = 0,088
3) Hitung koefisien Kemencengan (Cs)
Cs =  =  = -0,1
4) Hitung Logaritma hujan atau banjir dengan periode ulang tertentu dengan rumus : 
Log Xr=Log Xr + S
Dimana K merupakan suatu variable standar untuk X yang besarnya tergantung koef isien kemencengan (Cs), dapat dilihat pada tabel harga K. Perhitungan periode ulang tertentu dengan metode Log Person III sebagai berikut : 
T = 2 Tahun
Log  = Log Xr + S
Log  =  2,75 + 0,017. 0,088 = 2,7515
 = 564 mm
T = 5 Tahun
Log  = Log Xr + S
Log  =  2,75 + 0,846. 0,088 = 2,8243
 =  667 mm
T = 10 Tahun
Log  = Log Xr + S
Log  =  2,75 + 1,270. 0,088 = 2,86176
 = 727 mm
T = 25 Tahun
Log  = Log Xr + S
Log  =  2,75 + 1,716.0,088 = 2,9007
 = 808 mm
T = 50 Tahun
Log  = Log Xr + S
Log  =  2,75 + 2,000.0,088 = 2,9256
 = 842 mm
T = 50 Tahun
[bookmark: _Toc109633161][bookmark: _Toc157025110]Tabel 4. 11 Perhitungan Curah Hujan dengna Periode Ulang T
	T
	Log X
	G
	K
	S
	Log XT
	XT
	Pembulatan

	2
	2.75
	-0.1
	0.017
	0.088
	2.7515
	2.7515
	564

	5
	2.75
	-0.1
	0.846
	0.088
	2.8243
	2.8243
	667

	10
	2.75
	-0.1
	1.270
	0.088
	2.8615
	2.8615
	727

	25
	2.75
	-0.1
	1.716
	0.088
	2.9007
	2.9007
	808

	50
	2.75
	-0.1
	2.000
	0.088
	2.9256
	2.9256
	842


Sumber : Perhitungan
[bookmark: _Toc157024940]Analisis Intesitas Curah Hujan
Intensitas curah hujan adalah  tinggi hujan dibagi lamanya hujan dalam satuan  mm/jam atau l/det/ha. (Hindarko, 2000).
Sesudah pengujian curah hujan maka dilakukan analisis intesitas curah hujan dengan Data curah hujan yang didapat adalah data hujan bulanan. Dengan metode yang dipakai menggunakan metode mononobe menggunakan persamaan  sebagai berikut:

Dengan:
R = curah hujan rancangan setempat (mm)
t = lamanya curah hujan (jam)
I = intensitas curah hujan (mm/jam)
[bookmark: _Toc157025111]Tabel 4. 12 Periode Ulang Hujan Terpilih
	Periode Ulang (T) 
	Curah Hujan (mm)

	2
	564

	5
	667

	10
	727

	25
	808

	50
	842


Sumber: Perhitungan
Perhitungan Intesitas Curah Hujan :
Diketahui :
R = 564 mm
t = 10 menit


[bookmark: _Toc109633168][bookmark: _Toc157025112]Tabel 4. 13 Perhitungan Intensitas Hujan (mm/jam)
	Waktu (menit)
	2 Tahun
	5 Tahun
	10 Tahun
	25 Tahun
	50 Tahun

	10
	6768
	8004
	8724
	9696
	10104

	20
	1692
	2001
	2181
	2424
	2526

	30
	752
	889
	969
	1077
	1123

	40
	423
	500
	545
	606
	632

	50
	271
	320
	349
	388
	404

	60
	188
	222
	242
	269
	281

	70
	138
	163
	178
	198
	206

	80
	106
	125
	136
	152
	158

	90
	84
	99
	108
	120
	125

	100
	68
	80
	87
	97
	101

	110
	56
	66
	72
	80
	84

	120
	47
	56
	61
	67
	70


Sumber : Perhitungan
[image: ]
[bookmark: _Toc157025143]Gambar 4. 3 Lengkung Intensitas hujan
Sumber: Perhitungan
Perhitungan debit banjir puncak intensitas hujan rencana selama 60 menit atau 1 jam dengan persamaan  sebagai berikut : 
Periode ulang 2 tahun 
Q = 0,00278 C.I.A
Q = 0,00278 x 0,62 x 188x 4,5 = 1,4561 m3/detik
Periode ulang 5 tahun
Q = 0,00278 C.I.A
Q = 0,00278 x 0,62 x 222x 4,5 = 1,7194 m3/detik
Periode ulang 10 tahun
Q = 0,00278 C.I.A
Q = 0,00278 x 0,62 x 242,33 x 4,5 = 1,8769 m3/detik
Periode ulang 25 tahun
Q = 0,00278 C.I.A
Q = 0,00278 x 0,62 x 269 x 4,5 = 2,0835 m3/detik
Periode ulang 50 tahun
Q = 0,00278 C.I.A
Q = 0,00278 x 0,62 x 281 x 4,5 = 2,1764 m3/detik
[bookmark: _Toc157025113]Tabel 4. 14 Debit Limpasan Kala Ulang
	Debit Limpasan Kala Ulang

	No
	Periode Ulang (Tahun)
	K
	C
	I (mm/jam)
	A (Ha)
	Q (m3/detik)

	1
	2
	0.00278
	0.62
	188.00
	4.5
	1.4561

	2
	5
	0.00278
	0.62
	222.00
	4.5
	1.7194

	3
	10
	0.00278
	0.62
	242.33
	4.5
	1.8769

	4
	25
	0.00278
	0.62
	269.00
	4.5
	2.0835

	5
	50
	0.00278
	0.62
	281.00
	4.5
	2.1764


Sumber : Perhitungan
[bookmark: _Toc157024941]Uji Kecocokan
a. Uji Chi-Kuadrat
Uji Chi-Kuadrat ini digunakan untuk menguji perbedaan lebih dari dua nilai pada data kategorikal. Berikut ini adalah prosedur Chi-Khuadrat : 
a. Mengurutkan data pengamatan dari besar hingga kecil, ataupun sebaliknya.
b. Bagikan data dalam kelompok kecil.
c. Masukkan data observasi sebesar  untuk setiap subkelompok. 
d. Masukkan data system distribusi yang digunakan untuk .
e. Pada setiap bagian hitung nilainya (-  dan (-/
f. Tambahkan semua nilai subgrub (-/ untuk menentukan nilai chi-kuadrat hitung.
[bookmark: _Toc157025114]Tabel 4. 15 Data Uji Chi Kuadrat
	No
	Tahun
	Xi
	Tahun
	Xi
	Log Xi

	1
	2018
	980
	2022
	328
	2,5159

	2
	2019
	469
	2019
	469
	2,6712

	3
	2020
	625
	2020
	625
	2,7959

	4
	2021
	626
	2021
	626
	2,7966

	5
	2022
	328
	2018
	980
	2,9912


Sumber: Perhitungan
Langkah-langkah penyelesaian :
Diketahui jumlah banyaknya data (n) = 5
Tingkat kesalahan yang diambil () sebesar 5%
Menentutan jumlah kelas distribusi dengan menggunakan rumus : 
K = 1+3,322 log n
K = 1+3,322 log 5
K = 3,322  0,7
K = 3,3254  4
Lebar Kelas = 
Lebar Kelas = 
Lebar Kelas = 0.1188
[bookmark: _Toc157025115]Tabel 4. 16 Uji Chi kuadrat
	Kelas

	Interval

	Ei

	Oi

	Oi – Ei

	(Oi - Ei)^2/Ei

	1
	> 623.792
	1.25
	3
	1.75
	2.45

	2
	564.105 - 623.792
	1.25
	0
	-1.25
	1.25

	3
	490.230- 564.105
	1.25
	0
	-1.25
	1.25

	4
	< 490.230
	1.25
	2
	0.75
	0.45

	JUMLAH
	5
	5
	
	5.4


Sumber : Perhitungan
[bookmark: _Toc157024942]Koefisien Pengaliran
Koefisien pengaliran adalah suatu variabel yang didasarkan pada kondisi daerah pengaliran dan karakteristik hujan yang jatuh di daerah tersebut. Adapun kondisi dan karakteristik yang dimaksud adalah:
a. Kondisi hujan
b.  Luas dan bentuk daerah pengaliran
c. Kemiringan daerah aliran dan kemiringan dasar sungai
d. Daya infiltrasi dan perkolasi tanah
e. Kebasahan tanah
f. Suhu udara dan angin serta evaporasi
g. Tata guna lahan
Berdasarkan keadaan di atas maka besarnya angka koefisien pengaliran pada suatu daerah adalah:
[bookmark: _Toc157025116]Tabel 4. 17 Tabel Koefisien Daerah Pengaaliran
	Keadaan Daerah Pengaliran
	Koefisien

	Tidak begitu rapat (20 rumah.ha)
	0.250 – 0.400

	Kerapatan sedang (20-60 rumah/ha)
	0.400 – 0.700

	Sangat rapat (60 – 160 rumah/ha)
	0.700 – 0.800


	Taman dan daerah rekreasi
	0.201 – 0.300

	Daerah industry
	0.801 – 0.900

	Daerah perniagaan
	0.901 – 0.950


Sumber: Soewarno, 1991
Dengan memperhatikan Tabel 17di atas dan disesuaikan dengan kondisi daerah Pesarean Kecamatan Adiwerna maka ditetapkan koefisien pengaliran di daerah tinjauan studi untuk kerapatan sedang adalah 0,500.
[bookmark: _Toc157024943]Analisis Saluran Drainase
Perhitungan debit tiap-tiap saluran dapat dicari menggunakan metode berikut : 
g. Dimensi saluran dari observasi berbentuk persegi dapat dihitung menggunakan rumus beikut :
[bookmark: _Toc157025117]Tabel 4. 18 Perhitungan Debit Tiap Saluran
	No

	  Nama Saluran 

	Panjang Saluran (m)

	Dimensi Saluran

	
	
	
	b(m)
	h(m)
	So(m)
	Qs

	1
	Saluran 1
	156
	0.26
	0.43
	0.0028
	0.0029

	2
	Saluran 2
	175
	1.14
	0.66
	0.0038
	0.0318

	3
	Saluran 3
	130
	0.30
	0.40
	0.0031
	0.0038

	4
	Saluran 4
	110
	0.30
	0.40
	0.0034
	0.0038


Sumber : Perhitungan
1) Saluran I
Data dimensi saluran I dari observasi langsung sebagai berikut :
· Lebar Saluran (b) = 0,26 meter
· Tinggi Saluran (h) = 0,43 meter
Dari perhitungan analisis hidrologi didapat data sebagai berikut :
· Kekasaran Manning (n) = 0,035
· Kemiringan Saluran (So) 
So =  
     = 
       = 0,0028 meter.
· Luas penampang basah (A)
A =  b x h
    =  0,26 x 0,43
    =  0,01118
· Keliling Basah (P) 
P  =  b + 2h
    =  0,26 + 2.0,43
   = 1,12
· Jari Jari Hidraulis (R)
R  = 
    =  = 0,0998
· Kecepatan Aliran (V)
V  =   
V  =  0,
    = 0,0263 m/det
· Debit Saluran Eksisting (Q)
Qs  = A.V
    = 0,1118.0,0263
    = 0,0029  m/det (Qs < Qr maka saluran tidak aman)
2) Saluran II 
Data dimensi saluran II dari observasi langsung sebagai berikut :
· Lebar Saluran (b) = 1,14 meter
· Tinggi Saluran (h) = 0,66 meter
Dari perhitungan analisis hidrologi didapat data sebagai berikut :
· Kekasaran Manning (n) = 0,035
· Kemiringan Saluran (So) 
So =  
     = 
     = 0,0038 meter.
· Luas penampang basah (A)
A = b x h
    = 1,14 x 0,66
    = 0,7524
· Keliling Basah (P) 
P = b + 2h
   = 0,26 + 2.0,66
   = 0,26 + 1,32
   = 2,46
· Jari Jari Hidraulis (R)
R = 
    =  = 0,3059
· Kecepatan Aliran (V)
V =  0,
    = 0,0263 m/et
· Debit Saluran Eksisting (Q)
Qs = A.V
    = 0,1118.0,0263
    = 0,0029 m/det (Qs < Qr maka saluran tidak aman).


3) Saluran III
Data dimensi saluran III dari observasi langsung sebagai berikut :
· Lebar Saluran (b) = 0,3 meter
· Tinggi Saluran (h) = 0,4 meter
Dari perhitungan analisis hidrologi didapat data sebagai berikut :
· Kekasaran Manning (n) = 0,035
· Kemiringan Saluran (So) 
So =  
     = 
     = 0,0031 m.
· Luas penampang basah (A)
A = b x h
    = 0,3 x 0,4
    = 0,12 m
· Keliling Basah (P) 
P = b + 2h
   = 0,3 + 2.0,4
   = 0,3 + 0,8
   = 1,1
· Jari Jari Hidraulis (R)
R = 
    =  = 0,1091
· Kecepatan Aliran (V)
V =   
V =  0,
    = 0,0317 m/det
· Debit Saluran Eksisting (Q)
Qs = A.V
    = 0,12  0,317
    = 0,0038 m/det (Qs < Qr maka saluran tidak aman)
4)  Saluran IV
Data dimensi saluran IV dari observasi langsung sebagai berikut :
· Lebar Saluran (b) = 0,3 meter
· Tinggi Saluran (h) = 0,4 meter
Dari perhitungan analisis hidrologi didapat data sebagai berikut :
· Kekasaran Manning (n) = 0,035
· Kemiringan Saluran (So) 
So =  
     = 
     = 0,0034 m.
· Luas penampang basah (A)
A = b x h
    = 0,3 x 0,4
    = 0,12 m
· Keliling Basah (P) 
P = b + 2h
   = 0,3 + 2.0,4
   = 0,3 + 0,8
   = 1,1
· Jari Jari Hidraulis (R)
R = 
    =  = 0,1091
· Kecepatan Aliran (V)
V =   
V =  0,
    = 0,0317 m/det
· Debit Saluran Eksisting (Q)
Qs = A.V
    = 0,12  0,317
    = 0,0038 m/det (Qs < Qr maka saluran tidak aman).
[bookmark: _Toc157025118]Tabel 4. 19 Debit Limpasan Kala Ulang Periode 50 Tahun
	Saluran

	Tc (jam)

	I 
(mm/jam)
	Q (m3/detik


	Saluran I
	0.421
	250.5
	1.6907

	Saluran II
	0.378
	269.2
	0.543

	Saluran III
	0.301
	313.6
	1.232

	Saluran IV
	0.277
	331
	0.6858


Sumber : Perhitungan
[bookmark: _Toc157024944]Perhitungan Dimensi Sumur Resapan
b. Volume andil banjir
Diketahui Menggunakan rumus sebagai berikut :
Vab           = 0.855  Ctadah  Atadah R
Dimana :
Ctadah	 = Koefisien (0,61)
Atadah	   = Luas daerah pengaliran (16.045 m2 )
R          = Tinggi Hujan rata – rata (605,6)
Vab       = 0.855 0,61  16.045 m2  605,6
Vab        = 5.066.987,33363 Liter = 5.067 m3
c. Volume air hujan yang meresap
Selanjutnya menghitung volume air hujan yang meresap terlebih dahulu ditentukan  lebar sumur (Lsumur) dan kedalaman rencana sumur (Hsumur). Untuk awal diketahui bahwa : 
Lsumur : 1,2 meter
Hsumur :2,5 meter
Selanjutnya perhitungan volume air hujan yang menggunakan rumus sebagai berikut : :
te = 0,9 . R0,92 / 60 menit
Dimana :
R = Tinggi hujan rata-rata (114,63)
te = Durasi hujan efektif (jam)
te = 0,9 . (605,6)0,92/ 60 menit
te = 0,9. 362,75 / 60 menit
te = 5,441 jam
untuk selanjutnya menghitung Atotal yang didapat dari penjumlahan luas dinding sumur (Av) dan luas alas sumur (Ah) :
Asumur = Luas dinding + luas alas
Asumur = (π x D x H) + ( 1/4 x π x D2 )
Dimana : D = Diameter Perencanaan (1,2 m2)
  H = 3,00 m2
  π = 3.14
Asumur = (3,14 x 1,2 x 3,00) + ( 1/4 x 3,14 x (1,2)2 )
Asumur = 12,24 + 1,13 = 13,37 m2
d. Nilai Permeabilitasan sumur resapan  
Nilai permeabilitasan sumur resapan lingkaran diketahui dalam 4 kali percobaan diketahui ydan dapat dihitung dengan cara berikut :
K = 
   = 
K = 0,387 cm/menit = 0,00387 m2/menit
Lalu dijadikan per jam
= 0,00387 m2/menit . 60
K = 0,231 m3/jam
Nilai permeabilitasan sumur resapan dengan penampang lingkaran yaitu sebesar 0,231 m3/jam, lalu di distribusikan ke dalam rumus :

Vrsp = () x Atotal x k
Dimana :
te       = Durasi efektif hujan (5,441 jam)
Atotal = total luas dinding ditambah luas alas sumur (13,37 m2)
K        = nilai permeabilitasan sumur (0,231 m3/jam)
Vrsp = () x 13,37 m2 x 0,231 m3
Vrsp = 0.0515 m3	
Lalu untuk penampang air hujan digunakan rumus sebagai berikut :
Vstorasi = Vab – Vrsp
Vstorasi = 3,618 m3– 0.0515 m3
Vstorasi = 3,5665 m3
e. Debit resapan air hujan yang masuk ke dalam  per sumur resapan: 
Qo = F.K.H
Dimana :
F = Faktor Geometri (3,14)
K = nilai permeabilitasan sumur (0,231 m3/jam) 
H = Kedalaman Sumur (3,00 m2)
Qo = 3,14 . 0,231 m3 . 3,00 m2
Qo = 2,177 m3/det
Berdasarkan metode perhitungan Sunjoto maka didapatkan tinggi air pada sumur adalah seperti berikut:
H = (1-e)
Dimana :
Qi = Debit air masuk (0,0029 m3) 
F= Faktor Geometri ( 3.14)
K= nilai permeabilitasan sumur (0,231 m3/jam) 
r = jari – jari sumur resapan (1,2 m)
T = Waktu durasi 3600 detik
Periode Ulang 2 Tahun sebagai berikut : 
H =  (1-e  )
 = 0,00399812502 . ( 1-)
 = 2,55 m.
[bookmark: _Toc157025119]Tabel 4. 20 Tinggi air pada sumur resapan
	Qo (m3 /dtk)
	Tinggi Air (H)
(m)

	0,0029
	2,55

	0,0318
	2,79

	0,0038
	3,34

	0,0038
	3,34



Tipe luas atap bervariasi di kawasan Kelurahan Pesarean Kecamatan Adiwerna maka diambil tinggi air yang maksimum untuk seluruh sumur yang akan ditempatkan beberapa titik sebesar 3,00 meter
f. Penentuan Jumlah Sumur Resapan
Penentuan jumlah sumur resapan air hujan terlebih dahulu menghitung Htotal, berikut ini rumusnya :
Htotal = 
Htotal = 
Htotal = 6.455 m
Jumlah sumur resapan air hujan dengan rumus :
N  = 
          = 
N = 2,1516  = kurang lebih 3 atau lebih sumur resapan.
g. Kapasitas Sumur Resapan
V = Luas alas x Kedalaman sumur resapan Dimana :
π = 3,14
R = Jari – jari sumur resapan(1,5 m)
H = Kedalaman perencanaan sumur (3,00 m)
= π x r² x H
= π (1,5 m)² x 3,00 m
= 6,75 m³
[bookmark: _Toc157025120]Tabel 4. 21 Bahan dan komponen sumur resapan air hujan
	No
	Bahan Sumur Resapan Air Hujan
	Komponen

	1
	Plat beton bertulang tebal yang dimana ketebalannya 10 cm dengan campuran 1 ssemen : 2 pasir beton : 3 kerikil
	Penutup Sumuran

	2
	Pasangan ½ bata merah atau batako, campuran 1 : 4, diplester dan diaci semen
	Dinding sumur bagian atas

	3
	Pasangan ½ batako campuran 1 : 4, jarak kosong antar batako 10 cm, tanpa plester
	dinding sumur bagian bawah

	4
	i) Untuk isi sumur resapan ditambahkan ijuk untuk bagian bawah sserta batu kerikil atau sirtu
seta ditambahkan pada bagian atas batu belah
	Pengisi sumur resapan

	5
	j) Pipa PVC dan perlengkapannya Ø 100 mm PVC dan perlengkapanya
	Saluran Air Hujan






[bookmark: _Toc157024945]Gambar Rencana Pembuatan Sumur Resapan
[image: ]
[bookmark: _Toc157025144]Gambar 4. 4 Denah Tampak Atas Sumur Resapan
Sumber : Autocad

[image: ]
[bookmark: _Toc157025145]Gambar 4. 5 Potongan A-A Sumur Resapan
Sumber : Autocad

[image: ]
[bookmark: _Toc157025146]Gambar 4. 6 Gambar SitePlan Saluran Drainase dan Letak Titik 
Sumur Resapan.
Sumber : Autocad
[bookmark: _Toc157024946]Analisis Harga Satuan Perkerja (AHSP)

DAFTAR HARGA SATUAN PEKERJAAN
[bookmark: _Toc157025121]Tabel 4. 22 Menghitung Rencana Anggaran Biaya
[image: ]
Sumber ; Perhitungan










Tabel 4.23 Analisis Harga Satuan Pekerjaan
ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSP)




Tabel 4.24 Tabel Harga Satuan Upah
DAFTAR HARGA SATUAN UPAH/TENAGA
[image: ]
Sumber : Dinas PU Kabupaten Tegal 2023
a. Daftar Volume Pekerjaan 
 Volume pekerjaan untuk sumur resapan yang berada di lokasi Kelurahan Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dengan diameter 1,2 m dan kedalaman 3,00 m.
1) Perkerjaan Persiapan
Volume =  P x L
Dimana :
P = 1.2 m
L= 1.2 m
Luas Lahan = P x L
                    = 1,2 m x 1,2 m
                    =  1,44 m²
2) Perkerjaan Galian Tanah
Volume = π x r2 x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketingiian perencanaan sumur (3 m)
V Galian Tanah = π x r² x h
                           = 3,14 x 0,6² x 3  
                           = 3,3912 m³
3) Membuang tanah sejauh 30 m
Volume = π x r2 x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketingiian perencanaan sumur (3 m)
V Galian Tanah = π x r² x h
                          = 3,14 x 0,6² x 3  
                          = 3,3912 m³


4) Pemasangan Dinding Bata Merah
Volume = π x 2r x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketingiian perencanaan sumur (1,2 m)
Volume = 3.14 x 2 x 0,6 x 3
  = 11,304 m2
5) Pemasangan Lapisan Ijuk t=32cm
Volume = π x r2 
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
Volume = 3.14 x 0,62
  = 1,1304 m2
6) Plat Beton Bertulang Untuk Penutup Sumur Resapan
Volume = π x r2 x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketebalan plat beton (0,1 m)
Volume = 3.14 x (0.6 m)2 x 0.1 m
    = 0,1130 m3
7) Pemasangan Pipa PVC tipe AW  Ø 4" (Rucika)
Volume = Jarak sumur resapan ke saluran terdekat
Volume = 4 m + 1,5 m
              = 11,5 m
8) Pengurugan Dengan Sirtu
Volume = π x r2 x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketebalan lapis sirtu (0,28 m)
Volume = 3.14 x (0,6 m)2 x 0.28 m
    = 0,3165 m2
9) Pengurungan Dengan Batu Kali Pecah
Volume = π x r2 x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketebalan lapis batu kali (0,3 m)
Volume = 3.14 x (0,6 m)2 x 0.3 m
              = 0,33912 m2
10) Pengurungan Dengan Arang
Volume = π x r2 x h
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,6 m)
h = ketebalan lapis arang (0,05 m)
Volume 	= 3.14 x (0,6 m)2 x 0.05 m
   	 = 0,05652
11) Pemasangan Bekisting Untuk Plat Beton 
Selimut Volume = π x r2
Dimana :
π = 3,14
r = jari-jari sumur resapan (0,5 m)
Volume Bekisting  = π X r2
                              = 3.14 X 0.62
                           = 1,1304 m3
Setelah dihitung backup Volume Perkerjaan langkah selanjutnya kita rekap dalam satu table dalam Rancangan Anggaran Biaya yang nantinya akan diketahui hasil estimasi biaya perencanaan sumur resapan tersebut.





DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN BANGUNAN
Wilayah Bawah : Kec. Slawi, Dukuhwaru, Lebaksiu, Talang, Adiwerna, Pangkah, Tarub, Dukuhturu, Pagerbarang, Kedungbanteng, Kramat, Suradadi, Warurejo, Balapulang, Margasari
Tabel 4.25 Tabel Daftar Harga Satuan Bahan Bangunan
[image: ]
Sumber : Dinas PU Kabupaten Tegal 2023
Tabel 4.26 Tabel Back Up Volume
[image: ]
Sumber : Analisa Perhitungan
Tabel 4.27 Rencana Anggaran Biaya
[image: ]
Sumber : Analisa Perhitungan
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[bookmark: _Toc157024947]BAB V
[bookmark: _Toc157024948]KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil beberapa penelitian diatas yang telah dilakukan dari Perencanaan Sumur Resapan Dalam Mereduksi Debit Banjir Pada Lingkungan Kelurahan Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :.
1. Berdasarkan penilitian yang dilakukan perencanaan sumur resapan memungkinkan dalam mereduksi debit banjir yang terletak di Kelurahan Pesarean, Serta dalam perencanaanya berdasarkan analisis data lapangan dan data BMKG untuk jumlah sumur resapan kurang lebihnya 3 buah atau lebih, Dengan penitikan daerah yang debit banjirnya tinggi, Yang dimana ukuran sumur resapan tersebut bediameter 1,5 meter dengan kedalaman nya adalah 3,00 meter dengan bentuk silinder.
2. Estimasi biaya atau Rencana Anggaran Biaya (RAB) sumur resapan di Lingkungan Universitas Pancsakti Tegal, Dengan biaya per 1 buah sekitar 2.602.000,00 (Dua Juta Enam Ratus dua Ribu Rupiah), Sedangkan untuk jumlah sumur resapan yang dibuat kisaran kurang lebih 31 buah. Berarti 2.602.000,00  × 31 buah = Rp. 80.662.000,00.


Jadi untuk estimasi biaya keseluruhan sekitar Rp. 80.662.000,00
137




Saran
1. Pada penelitian ini dapat dipertimbangkanya pembenahan pada drainase air serta adanya daerah resapan air utuk menampung debit air.
2. Perencanaan Sumur Resapan pada lingkungan Kelurahan Pesarean memang diperlukan guna mereduksi debit banjir, Serta pada setiap bangunan dapat membantu untuk mengurangi limpasan dan meninggalkan muka air tanah ( Ground Water Recharge )
3. Pada pembangunan Sumur Resapan pada lingkungan Kelurahan Pesarean harus diperhatikan lagi karena melihat biaya yang diperlukan, oleh karena itu dalam pembangunan tersebut harus diawasi agar fungsi daerah sumur resapan tersebut baik.
4. Pada pembangunan sumur resapan ini penulis merekomendasi ketika pada proses pembangunanya diletakan pada titik yang debit banjir tertingi pada daerah lingkungan Kelurahan Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.






Kurva Massa Ganda	980	1449	2074	2700	3028	980	1449	2074	2700	3028	Kumulatif Stasiun Utama
Kumulatif Rerata Stasiun Dasar
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HARGA BAHAN

( Rp. )

1 2 3 4

A.  UPAH TENAGA :

1  Pekerja hari 80,000                          

2  Tukang hari 95,000                          

B.  BAHAN :

1  Batu bata bh 1,100                            

2  Semen portland 50 kg kg 1,346                            

3  Pasir m³ 235,700                        

4  Ijuk kg 22,000                          

5  Arang kg 15,000                          

6  Sirtu m³ 80,000                          

7  Batu kali m³ 168,000                        

8 Pipa overflow 4" m' 85,500                          

9 Besi polos d 10 kg 37,500                          

NO. U R A I A N SATUAN
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No Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Satuan (Rp.) Jumlah  Harga  (Rp.)

1 2 3 4 5 6 7

A.2.2.1.9

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0,1000           80.000,00                 8.000,00                                     

Mandor L.04.01 OH 0,0500          

8.000,00                                     

B BAHAN

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 8.000,00                                     

E Overhead & Profit 15%

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 8.000,00                                     

A.2.3.1.1.

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0,7500           80.000,00                 60.000,00                                    

Mandor L.04.01 OH 0,0250          

60.000,00                                    

B BAHAN

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 60.000,00                                    

E Overhead & Profit 15%

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 60.000,00                                    

A.4.4.1.10

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0,3000           80.000,00                 24.000,00                                    

Tukang Batu L.02.03 OH 0,1000           130.000,00                13.000,00                                    

Kepala Tukang L.03.01 OH 0,0100          

Mandor L.04.01 OH 0,0150          

37.000,00                                    

B BAHAN -                                          

Batu bata bh 70,0000         1.100,00                   77.000,00                                    

Semen portland Kg 9,6800           1.346,00                   13.029,28                                    

Pasir pasang M3 0,0450           235.700,00                10.606,50                                    

100.635,78                                  

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 137.635,78                                  

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 137.635,00                                  

Dihitung

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0,1500           80.000,00                 12.000,00                                    

Tukang Batu L.02.03 OH 0,1000           -                                          

Kepala Tukang L.03.01 OH 0,0100          

Mandor L.04.01 OH 0,0150          

12.000,00                                    

B BAHAN -                                          

Ijuk Kg 4,0000           22.000,00                 88.000,00                                    

88.000,00                                    

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 100.000,00                                  

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 100.000,00                                  

Dihitung

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0,1500           80.000,00                 12.000,00                                    

Tukang Batu L.02.03 OH 0,1000           -                                          

Kepala Tukang L.03.01 OH 0,0100          

Mandor L.04.01 OH 0,0150          

12.000,00                                    

B BAHAN -                                          

Arang Kg 1,0000           15.000,00                 15.000,00                                    

15.000,00                                    

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 27.000,00                                    

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 27.000,00                                    

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA ALAT

Pasangan arang

JUMLAH TENAGA KERJA

JUMLAH HARGA ALAT

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA ALAT

Pasangan dinding batu bata dengan spesi 1 : 5

Pasangan ijuk

JUMLAH TENAGA KERJA

Penggalian 1 m3  tanah biasa sedalam 3 m

JUMLAH TENAGA KERJA

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA ALAT

JUMLAH HARGA ALAT

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH TENAGA KERJA

Pembersihan 1 m²

JUMLAH TENAGA KERJA
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		ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN  

		TAHUN ANGGARAN 2023



		No				Uraian		Kode		Satuan		Koefisien		Harga Satuan (Rp.)		Jumlah  Harga  (Rp.)

		1				2		3		4		5		6		7

		A.2.2.1.9				Pembersihan 1 m²

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1000		80,000.00		8,000.00

						Mandor		L.04.01		OH		0.0500

												JUMLAH TENAGA KERJA				8,000.00

		B				BAHAN

												JUMLAH HARGA BAHAN

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										8,000.00

		E				Overhead & Profit 15%

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										8,000.00

		A.2.3.1.1.				Penggalian 1 m3  tanah biasa sedalam 3 m

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.7500		80,000.00		60,000.00

						Mandor		L.04.01		OH		0.0250

												JUMLAH TENAGA KERJA				60,000.00

		B				BAHAN

												JUMLAH HARGA BAHAN

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										60,000.00

		E				Overhead & Profit 15%

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										60,000.00

		A.4.4.1.10				Pasangan dinding batu bata dengan spesi 1 : 5

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.3000		80,000.00		24,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000		130,000.00		13,000.00

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				37,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Batu bata				bh		70.0000		1,100.00		77,000.00

						Semen portland				Kg		9.6800		1,346.00		13,029.28

						Pasir pasang				M3		0.0450		235,700.00		10,606.50

												JUMLAH HARGA BAHAN				100,635.78

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										137,635.78

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										137,635.00

		Dihitung				Pasangan ijuk

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Ijuk				Kg		4.0000		22,000.00		88,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				88,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										100,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										100,000.00

		Dihitung				Pasangan arang

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Arang				Kg		1.0000		15,000.00		15,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				15,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										27,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										27,000.00

		Dihitung				Pasangan sirtu

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Sirtu				M3		1.0000		80,000.00		80,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				80,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										92,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										92,000.00

		Dihitung				Pasangan batu kali

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Sirtu				M3		1.0000		168,000.00		168,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				168,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										180,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										180,000.00

		Dihitung				Pemasangan pipa overflow 4"

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.0810		80,000.00		6,480.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1350		95,000.00		12,825.00

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0135

						Mandor		L.04.01		OH		0.0040

												JUMLAH TENAGA KERJA				19,305.00

		B				BAHAN										-   0

						Pipa overflow 4"				m'		1.2000		168,000.00		201,600.00

						Pelengkapan				Ls		35% x pipa		85,500.00		29,925.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				231,525.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										250,830.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										250,830.00

		A.4.1.1.4				Penutup cor beton T = 10 cm

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		1.2000		80,000.00		96,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.2000		95,000.00		19,000.00

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0200

						Mandor		L.04.01		OH		0.0600

												JUMLAH TENAGA KERJA				115,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Beton 1 m³				m³		1.0000		1,250,000.00		1,250,000.00

						Besi polos 				m'		44.902		37,500.00		1,683,825.00

						Bekisting				Kg		1.0000		950,000.00		950,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				3,883,825.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										3,998,825.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										3,998,825.00









RAB

		RENCANA ANGGARAN BIAYA ( RAB )

		SUMUR RESAPAN 





		N0		URAIAN PEKERJAAN		ANALISA		VOL		SAT		HARGA SATUAN		JUMLAH

												( Rp )		( Rp )

		I.		 PERSIAPAN

		1		 Pembersihan lahan		A.2.2.1.9		2.25		m³		8,000.00		18,000.00

												Jumlah I		18,000.00

		II		 PEKERJAAN TANAH

		1		 Galian tanah 		A.2.3.1.1.		21.20		m³		60,000.00		1,271,700.00

												Jumlah II		1,271,700.00

		II.		 PEKERJAAN SUMUR RESAPAN

		1		 Pas. dinding batu bata spesi 1 : 5		A.4.4.1.10		16.20		m³		137,635.00		2,230,017.32

		2		 Pas. ijuk		Dihitung		0.57		kg		100,000.00		56,520.00

		3		 Pas. arang		Dihitung		0.09		kg		27,000.00		2,384.44

		4		 Pas. sirtu		Dihitung		0.49		m³		92,000.00		45,498.60

		5		 Pas. Batu kali		Dihitung		0.53		m³		180,000.00		95,377.50

												Jumlah III		2,429,797.86

		III.		 PEKERJAAN PERPIPAAN

		1		 Pemasangan pipa overflow 4"		Dihitung		1.00		m'		250,830.00		250,830.00

												Jumlah IV		250,830.00

		IV.		 PEKERJAAN PBETON BERTULANG

		1		 Penutup cor beton T= 10 cm		A.4.1.1.4		0.23		m³		3,998,825.00		907,193.43

												Jumlah V		907,193.43

		Jumlah ( I+II+III+IV+V)												4,877,521.30

		Jumlah Total												4,877,521.30

		Dibulatkan												4,878,000.00





BACK UP

		BACK UP VOLUME

		SUMUR RESAPAN 

		TAHUN ANGGARAN 2023



		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		P		L		T		VOL		TOTAL

		1		Pembersihan lahan 1 m²				Luas Lahan = P x L		1.5		1.5				2.25

								                       = 1,5 m x 1,5 m

								                       =  1,44 m²







		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		2		Pekerjaan Tanah				V Galian Tanah = π x r² x t   		3.14		1.5		3		21.20

								                                = 3,14 x 1,5² x 3  

								                                = 21,20 m³









		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		tebal		VOL		TOTAL

		3		Pasangan batu bata dengan spesi 1 : 5				V =  π x (r + tebal bata ) x t		3.14		1.5		0.22		16.20

								    =  3,14 x (1,5 + 0,22 ) x 3

								    =  16,20 m²









		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		4		Pasangan ijuk				I. Pasangan ijuk (20 cm)		3.14		1.5		0.2		0.35

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,2

								V = 0,35 m²



								II. Pasangan ijuk (2 cm)		3.14		1.5		0.02		0.04

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,2

								V = 0,35 m²



								III. Pasangan ijuk (2 cm)		3.14		1.5		0.02		0.04

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,02

								V = 0,04 m²



								IV. Pasangan ijuk (8 cm)		3.14		1.5		0.08		0.14

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,08

								V = 0,14 m²

								Total (I+II+III+IV)										0.57



		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		5		 Pas. arang				Pasangan arang (5 cm)		3.14		1.5		0.05		0.09

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,05

								V = 0,09 m²



		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		6		 Pas. sirtu				Pasangan sirtu (28 cm)		3.14		1.5		0.28		0.49

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,28

								V = 0,49 m²

		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		7		 Pas. Batu kali				Pasangan  batu kali (30 cm)		3.14		1.5		0.3		0.53

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,3

								V = 0,53 m²

		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		tebal		VOL		TOTAL

		8		 Penutup cor beton T= 10 cm				V = 1/4 x π x (r +0,1+0,1)² x t		3.14		1.5		0.1		0.23

								V = 1/4 x 3,14 x (1,5+0,1+0,1)² x 0,1 

								V = 0,23 m³











HARGA BAHAN

		DAFTAR HARGA SATUAN UPAH DAN BAHAN

		TAHUN ANGGARAN 2023



		NO.		U R A I A N		SATUAN		HARGA BAHAN

								( Rp. )

		1		2		3		4

		A.		 UPAH TENAGA :

		1		 Pekerja		hari		80,000

		2		 Tukang		hari		95,000

		B.		 BAHAN :

		1		 Batu bata		bh		1,100

		2		 Semen portland 50 kg		kg		1,346

		3		 Pasir		m³		235,700

		4		 Ijuk		kg		22,000

		5		 Arang		kg		15,000

		6		 Sirtu		m³		80,000

		7		 Batu kali		m³		168,000

		8		Pipa overflow 4"		m'		85,500

		9		Besi polos d 10		kg		37,500
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Dihitung

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0.1500           80,000.00                 12,000.00                                    

Tukang Batu L.02.03 OH 0.1000           -                                          

Kepala Tukang L.03.01 OH 0.0100          

Mandor L.04.01 OH 0.0150          

12,000.00                                    

B BAHAN -                                          

Sirtu M3 1.0000           80,000.00                 80,000.00                                    

80,000.00                                    

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 92,000.00                                    

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 92,000.00                                    

Dihitung

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0.1500           80,000.00                 12,000.00                                    

Tukang Batu L.02.03 OH 0.1000           -                                          

Kepala Tukang L.03.01 OH 0.0100          

Mandor L.04.01 OH 0.0150          

12,000.00                                    

B BAHAN -                                          

Sirtu M3 1.0000           168,000.00                168,000.00                                  

168,000.00                                  

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 180,000.00                                  

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 180,000.00                                  

Dihitung

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 0.0810           80,000.00                 6,480.00                                     

Tukang Batu L.02.03 OH 0.1350           95,000.00                 12,825.00                                    

Kepala Tukang L.03.01 OH 0.0135          

Mandor L.04.01 OH 0.0040          

19,305.00                                    

B BAHAN -                                          

Pipa overflow 4" m' 1.2000           168,000.00                201,600.00                                  

Pelengkapan Ls 35% x pipa 85,500.00                 29,925.00                                    

231,525.00                                  

C PERALATAN

D Jumlah (A+B+C) 250,830.00                                  

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 250,830.00                                  

A.4.1.1.4

A TENAGA

Pekerja L.01.01 OH 1.2000           80,000.00                 96,000.00                                    

Tukang Batu L.02.03 OH 0.2000           95,000.00                 19,000.00                                    

Kepala Tukang L.03.01 OH 0.0200          

Mandor L.04.01 OH 0.0600          

115,000.00                                  

B BAHAN -                                          

Beton 1 m³ m³ 1.0000           1,250,000.00             1,250,000.00                               

Besi polos  m' 44.902           37,500.00                 1,683,825.00                               

Bekisting Kg 1.0000           950,000.00                950,000.00                                  

3,883,825.00                               

C PERALATAN

JUMLAH HARGA ALAT

D Jumlah (A+B+C) 3,998,825.00                               

E Overhead & Profit 15% -                                          

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 3,998,825.00                               

Penutup cor beton T = 10 cm

JUMLAH TENAGA KERJA

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA ALAT

JUMLAH HARGA BAHAN

JUMLAH HARGA ALAT

JUMLAH HARGA ALAT

JUMLAH TENAGA KERJA

Pasangan batu kali

JUMLAH TENAGA KERJA

Pemasangan pipa overflow 4"

JUMLAH TENAGA KERJA

JUMLAH HARGA BAHAN

Pasangan sirtu
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AHSP

		ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN  

		TAHUN ANGGARAN 2023



		No				Uraian		Kode		Satuan		Koefisien		Harga Satuan (Rp.)		Jumlah  Harga  (Rp.)

		1				2		3		4		5		6		7

		A.2.2.1.9				Pembersihan 1 m²

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1000		80,000.00		8,000.00

						Mandor		L.04.01		OH		0.0500

												JUMLAH TENAGA KERJA				8,000.00

		B				BAHAN

												JUMLAH HARGA BAHAN

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										8,000.00

		E				Overhead & Profit 15%

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										8,000.00

		A.2.3.1.1.				Penggalian 1 m3  tanah biasa sedalam 3 m

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.7500		80,000.00		60,000.00

						Mandor		L.04.01		OH		0.0250

												JUMLAH TENAGA KERJA				60,000.00

		B				BAHAN

												JUMLAH HARGA BAHAN

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										60,000.00

		E				Overhead & Profit 15%

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										60,000.00

		A.4.4.1.10				Pasangan dinding batu bata dengan spesi 1 : 5

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.3000		80,000.00		24,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000		130,000.00		13,000.00

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				37,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Batu bata				bh		70.0000		1,100.00		77,000.00

						Semen portland				Kg		9.6800		1,346.00		13,029.28

						Pasir pasang				M3		0.0450		235,700.00		10,606.50

												JUMLAH HARGA BAHAN				100,635.78

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										137,635.78

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										137,635.00

		Dihitung				Pasangan ijuk

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Ijuk				Kg		4.0000		22,000.00		88,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				88,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										100,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										100,000.00

		Dihitung				Pasangan arang

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Arang				Kg		1.0000		15,000.00		15,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				15,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										27,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0



		Dihitung				Pasangan sirtu

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Sirtu				M3		1.0000		80,000.00		80,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				80,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										92,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										92,000.00

		Dihitung				Pasangan batu kali

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.1500		80,000.00		12,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1000				-   0

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0100

						Mandor		L.04.01		OH		0.0150

												JUMLAH TENAGA KERJA				12,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Sirtu				M3		1.0000		168,000.00		168,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				168,000.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										180,000.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										180,000.00

		Dihitung				Pemasangan pipa overflow 4"

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		0.0810		80,000.00		6,480.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.1350		95,000.00		12,825.00

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0135

						Mandor		L.04.01		OH		0.0040

												JUMLAH TENAGA KERJA				19,305.00

		B				BAHAN										-   0

						Pipa overflow 4"				m'		1.2000		168,000.00		201,600.00

						Pelengkapan				Ls		35% x pipa		85,500.00		29,925.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				231,525.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										250,830.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										250,830.00

		A.4.1.1.4				Penutup cor beton T = 10 cm

		A				TENAGA

						Pekerja		L.01.01		OH		1.2000		80,000.00		96,000.00

						Tukang Batu		L.02.03		OH		0.2000		95,000.00		19,000.00

						Kepala Tukang		L.03.01		OH		0.0200

						Mandor		L.04.01		OH		0.0600

												JUMLAH TENAGA KERJA				115,000.00

		B				BAHAN										-   0

						Beton 1 m³				m³		1.0000		1,250,000.00		1,250,000.00

						Besi polos 				m'		44.902		37,500.00		1,683,825.00

						Bekisting				Kg		1.0000		950,000.00		950,000.00

												JUMLAH HARGA BAHAN				3,883,825.00

		C				PERALATAN

												JUMLAH HARGA ALAT

		D				Jumlah (A+B+C)										3,998,825.00

		E				Overhead & Profit 15%										-   0

		F				Harga Satuan Pekerjaan (D+E)										3,998,825.00









RAB

		RENCANA ANGGARAN BIAYA ( RAB )

		SUMUR RESAPAN 





		N0		URAIAN PEKERJAAN		ANALISA		VOL		SAT		HARGA SATUAN		JUMLAH

												( Rp )		( Rp )

		I.		 PERSIAPAN

		1		 Pembersihan lahan		A.2.2.1.9		2.25		m³		8,000.00		18,000.00

												Jumlah I		18,000.00

		II		 PEKERJAAN TANAH

		1		 Galian tanah 		A.2.3.1.1.		21.20		m³		60,000.00		1,271,700.00

												Jumlah II		1,271,700.00

		II.		 PEKERJAAN SUMUR RESAPAN

		1		 Pas. dinding batu bata spesi 1 : 5		A.4.4.1.10		16.20		m³		137,635.00		2,230,017.32

		2		 Pas. ijuk		Dihitung		0.57		kg		100,000.00		56,520.00

		3		 Pas. arang		Dihitung		0.09		kg		- 0		- 0

		4		 Pas. sirtu		Dihitung		0.49		m³		92,000.00		45,498.60

		5		 Pas. Batu kali		Dihitung		0.53		m³		180,000.00		95,377.50

												Jumlah III		2,427,413.42

		III.		 PEKERJAAN PERPIPAAN

		1		 Pemasangan pipa overflow 4"		Dihitung		1.00		m'		250,830.00		250,830.00

												Jumlah IV		250,830.00

		IV.		 PEKERJAAN PBETON BERTULANG

		1		 Penutup cor beton T= 10 cm		A.4.1.1.4		0.23		m³		3,998,825.00		907,193.43

												Jumlah V		907,193.43

		Jumlah ( I+II+III+IV+V)												4,875,136.86

		Jumlah Total												4,875,136.86

		Dibulatkan												4,876,000.00





BACK UP

		BACK UP VOLUME

		SUMUR RESAPAN 

		TAHUN ANGGARAN 2023



		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		P		L		T		VOL		TOTAL

		1		Pembersihan lahan 1 m²				Luas Lahan = P x L		1.5		1.5				2.25

								                       = 1,5 m x 1,5 m

								                       =  1,44 m²







		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		2		Pekerjaan Tanah				V Galian Tanah = π x r² x t   		3.14		1.5		3		21.20

								                                = 3,14 x 1,5² x 3  

								                                = 21,20 m³









		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		tebal		VOL		TOTAL

		3		Pasangan batu bata dengan spesi 1 : 5				V =  π x (r + tebal bata ) x t		3.14		1.5		0.22		16.20

								    =  3,14 x (1,5 + 0,22 ) x 3

								    =  16,20 m²









		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		4		Pasangan ijuk				I. Pasangan ijuk (20 cm)		3.14		1.5		0.2		0.35

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,2

								V = 0,35 m²



								II. Pasangan ijuk (2 cm)		3.14		1.5		0.02		0.04

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,2

								V = 0,35 m²



								III. Pasangan ijuk (2 cm)		3.14		1.5		0.02		0.04

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,02

								V = 0,04 m²



								IV. Pasangan ijuk (8 cm)		3.14		1.5		0.08		0.14

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,08

								V = 0,14 m²

								Total (I+II+III+IV)										0.57



		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		5		 Pas. arang				Pasangan arang (5 cm)		3.14		1.5		0.05		0.09

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,05

								V = 0,09 m²



		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		6		 Pas. sirtu				Pasangan sirtu (28 cm)		3.14		1.5		0.28		0.49

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,28

								V = 0,49 m²

		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		t		VOL		TOTAL

		7		 Pas. Batu kali				Pasangan  batu kali (30 cm)		3.14		1.5		0.3		0.53

								V = 1/4 x π x r² x t

								V = 1/4 x 3,14 x 1,5² x 0,3

								V = 0,53 m²

		N0		URAIAN KEGIATAN		Gambar		Uraian Perhitungan		π		r²		tebal		VOL		TOTAL

		8		 Penutup cor beton T= 10 cm				V = 1/4 x π x (r +0,1+0,1)² x t		3.14		1.5		0.1		0.23

								V = 1/4 x 3,14 x (1,5+0,1+0,1)² x 0,1 

								V = 0,23 m³











HARGA BAHAN

		DAFTAR HARGA SATUAN UPAH DAN BAHAN

		TAHUN ANGGARAN 2023



		NO.		U R A I A N		SATUAN		HARGA BAHAN

								( Rp. )

		1		2		3		4

		A.		 UPAH TENAGA :

		1		 Pekerja		hari		80,000

		2		 Tukang		hari		95,000

		B.		 BAHAN :

		1		 Batu bata		bh		1,100

		2		 Semen portland 50 kg		kg		1,346

		3		 Pasir		m³		235,700

		4		 Ijuk		kg		22,000

		5		 Arang		kg		15,000

		6		 Sirtu		m³		80,000

		7		 Batu kali		m³		168,000

		8		Pipa overflow 4"		m'		85,500

		9		Besi polos d 10		kg		37,500
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No. URAIAN SATUAN HARGASATUAN (o) | o
1| Pekeria oH 85.700,00[ 100
7| andor oH 110.000,00| 100%
3| Tukang Kayu oH 100.000,00| 1005
4| Kepal Tukang Kayu oH 110.000,00| 100%
5| Tukang Batu o 100.000,00 100%
6| Kepala Tukang Batu oW 110.000,00 | 1065
7| Tukang Besi o 100.000,00 | 1065
8 | Kepala Tukang Besi oH 105.000,00 | 1005
9| Tukang Gat oH 100,000,00 | 1005
10| Kepala Tukang Cat oH 105.000,00 | 1005
11| Tukang Pitur oH 100,000,00 | 1005
12| Tukang Jalan oH 100,000,00 | 1005
13| Tukang Ga oH 52.500,00| 1005
14_| Tukang Masak Aspal oH 100.000,00| 1005
15| Tukang Ledeng, o 100.000,00[ 100
16| Tukang Cistrik o 100.000,00 | 1065
17| Kepaia Tukang Listrik oW 110.000,00 | 1065
18| Tukang Vibrator oH 100,000,00 | 1005
19| Tukang Erection oH 100,000,00 | 1005
20| Tukang Las oH 100,000,00 | 1005
21| Kepala Tukang Cat oH 110.000,00 | 1005
27| Masiris oH 105.000,00| "100%
73| Pembatu Nasinis/ Pembantu Operator oH 80.000,00 | 1005
24_| Penjaga Malam oH 75.000,00| 100%
25| Operator Terktih oH 110.000,00| 100%
26 | Burth Tak Teratih oH 80.000,00 100%
27| Burch Terampil o 85.000,00 | 1005
28| Burch Semi Terampil oW 80.000,00 | 1065
25| Mekanik oH 105.000,00| "100%
30 | Sopir oH 105.000,00 | 1005
31| Pem bantu Sopir oH 75.000,00 | 100%
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HARGA SATUAN

JENIS BAHAN Sl R TKON
BAHAN DASAR

BATU KALI

Baty Bulat Uh m3 301.330,00 | 93,23%
Bty Bulat Belah m3 352,500,00 | 93,2%%
Baty Pecah ukuran 10/15 cm m3 365.000,00 100%

Baty Pecah ukuran 5/7 an 3 377.500,00 100%

Baty Pecah ukuran 3/5 an 3 380.000,00 100%

Sirtu sodong m3 753.500,00 100%

KERIKIL

Kerikil Tim bun w3 250.000,00 100%

Sawur / Koral m3 195.000,00 100%

Baty Spit Pecah Mesin (0,5-<1 cm) (Sareering) m3 190.300,00 100%

Batu Splt Pecah Mesin (0,5-<1 cm) (Saeening) / Berat Jeris = 1450 ke 130,00 100%

Baty Spit Pecah Mesin (1-2an ) m3 203,000,00 100%

Baty Spit Pecah Mesin (2.3 am) m3 203.000,00 100%

Baty Spit Pecah Mesin (2-3 am) / Berat Jeris = 1450 ke 140,00 100%

Baty Spit Pecah Mesin (3.5 am) m3 217.500,00 100%

Baty Pecah dg tangan (57 cm) m3 290.200,00 100%

Abu batu m3 206,260,00 100%

‘Abu batu / Berat Jeris = 1602 ke 130,00 100%

Kerikil iasa m3 170.000,00 100%

Tras Gilng m3 785.000,00 100%

Batw kerikil pecah tersaring m3 473.060,00 100%

PASR

Pasr Urig. m3 240.000,00 | 100,00%
Pasir Pasang m3 291.330,00 | 96,90
Pasir Beton m3 353.330,00 | 100,00%
Pasir Beton / Berat Jeris = 1400 ke 250,00 | 100,00%
Pasir Halus (untuk HRS) m3 300,000,00 | 100,005
Pasir Batu (Sirtu) m3 165.000,00 | 100,005
TANAH

Tanah Padas m3 90.000,00 | 100,00%
Tanah Liat m3 85,000,00 | 100,005
Tanah Urug pifhan m3 110,000,00 | 100,005
Tanah Humus (untuk tanaman) m3 180,000,00 | 100,005
Batw kapur/ Lim estone m3 220,000,00 | 100,005
Tanah batu (nahtu) m3 130.000,00 | 100,005
PORTLAND CEMENT

Portland Cement (PC) 50 ke ek 8.800,00| 95,17%
Portland Cement (PC) 50 kg (Holdm_dynamix) ek ©9.500,00 | 95,175
Portland Cement (PC) 50 ke (Gresik] ek %6.900,00 | 96,17%
Portland Cement (PC) 50 ke (Conch) 2k 64.160,00 | 96,175
Portand Cement (PC) 50ke ke 1.396,00 | 96,17%
Semen Putih 40 ke zak 103.660,00 | 81,35%
Semen wama (40 ke) 22k 96.600,00

Semen wama ke 2.400,00 | 60,50%
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N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan P L T VOL TOTAL

1 Pembersihan lahan 1 m² Luas Lahan = P x L 1.2 1.2 1.44

                       = 1,2 m x 1,2 m

                       =  1,44 m²

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π r² t VOL TOTAL

2 Pekerjaan Tanah V Galian Tanah = π x r² x t    3.14 0.36 3 3.39       

                                = 3,14 x 0,6² x 3  

                                = 3,39 m³

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π D t VOL TOTAL

3 Pasangan batu bata dengan spesi 1 : 5 V =  π x D x t 3.14 1.2 3 11.30     

    =  3,14 x 1,2 x 3

    =  11,30 m²

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π r² t VOL TOTAL

4 Pasangan ijuk I. Pasangan ijuk (20 cm) 3.14 0.36 0.2 0.23

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,2

V = 0,23m³

II. Pasangan ijuk (2 cm) 3.14 0.36 0.02 0.02

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,2

V = 0,02m³

III. Pasangan ijuk (2 cm) 3.14 0.36 0.02 0.02

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,02

V = 0,02 m³

IV. Pasangan ijuk (8 cm) 3.14 0.36 0.08 0.09

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,08

V = 0,09 m³

Total (I+II+III+IV) 0.36

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π r² t VOL TOTAL

5  Pas. arang Pasangan arang (5 cm) 3.14 0.36 0.05 0.06

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,05

V = 0,06 m³

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π r² t VOL TOTAL

6  Pas. sirtu Pasangan sirtu (28 cm) 3.14 0.36 0.28 0.32

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,28

V = 0,32m³

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π r² t VOL TOTAL

7  Pas. Batu kali Pasangan  batu kali (30 cm) 3.14 0.36 0.3 0.34

V = π x r² x t

V = 3,14 x 0,6² x 0,3

V = 0,34 m³

N0 URAIAN KEGIATAN Gambar Uraian Perhitungan π r² tebal VOL TOTAL

8  Penutup cor beton T= 10 cm V = π x r² x t 3.14 0.36 0.1 0.11

V = 3,14 x 0,6² x 0,1 

V = 0,11 m³



BACK UP VOLUME

SUMUR RESAPAN 

TAHUN ANGGARAN 2023
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HARGA SATUAN JUMLAH

( Rp ) ( Rp )

I.  PERSIAPAN

1 Pembersihan lahan A.2.2.1.9 1.44 m³ 8,000.00                  11,520.00            

Jumlah I 11,520.00            

II  PEKERJAAN TANAH

1 Galian tanah  A.2.3.1.1. 3.39 m³ 60,000.00                203,472.00          

Jumlah II 203,472.00          

II.  PEKERJAAN SUMUR RESAPAN

1 Pas. dinding batu bata spesi 1 : 5 A.4.4.1.10 11.30 m³ 137,635.00              1,555,826.04       

2 Pas. ijuk Dihitung 0.36 kg 100,000.00              36,172.80            

3 Pas. arang Dihitung 0.06 kg 27,000.00                1,526.04              

4 Pas. sirtu Dihitung 0.32 m³ 92,000.00                29,119.10            

5 Pas. Batu kali Dihitung 0.34 m³ 180,000.00              61,041.60            

Jumlah III 1,683,685.58       

III.  PEKERJAAN PERPIPAAN

1 Pemasangan pipa overflow 4" Dihitung 1.00 m' 250,830.00              250,830.00          

Jumlah IV 250,830.00          

IV.  PEKERJAAN PBETON BERTULANG

1 Penutup cor beton T= 10 cm

A.4.1.1.4

0.11 m³ 3,998,825.00           452,027.18          

Jumlah V 452,027.18          

2,601,534.76       

2,601,534.76       

2,602,000.00       

Dibulatkan

N0 URAIAN PEKERJAAN ANALISA VOL SAT

RENCANA ANGGARAN BIAYA ( RAB )

Jumlah ( I+II+III+IV+V)

Jumlah Total

SUMUR RESAPAN 


